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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Film merupakan cerita dalam bentuk kumpulan gambar bergerak. Film dapat
berwujud inspirasi, kritikan, biografi, edukasi, maupun hiburan. Film dapat berupa
inspirasi dari kehidupan nyata juga dapat berupa inovasi bagi kehidupan nyata.
Menurut Pratista (2008), unsur naratif merupakan cerita dalam bentuk tulisan dan
unsur sinematik merupakan penggerak film berupa aktor, sutradara, penata kamera,
dan lain-lain. Hasil gabungan kedua unsur tersebut akan menciptakan sebuah film
(him. 1). Cerita dalam film memiliki berbagai makna yang dapat disampaikan
secara lisan maupun visual. Pesan dalam film yang dibuat oleh penulis naskah harus
dapat disampaikan dengan jelas kepada penonton oleh sutradara yang dibantu oleh
departemen-departemen lainnya dalam film. Departemen dalam film sangat
banyak, namun yang terpenting dalam sebuah produksi harus memiliki produser,

penulis naskah, dan sutradara.

Dalam pembuatan film, naskah merupakan elemen yang sangat penting. Tanpa
naskah, pembuatan film tidak dapat berjalan dengan lancar. Penulis naskah sebelum
menulis harus bertemu dengan produser dan sutradara untuk membahas tema yang
diinginkan agar jalan cerita tidak menyimpang dari yang sudah disepakati. Penulis
naskah harus dapat menggambarkan setiap kalimat yang dibuatnya menjadi

imajinasi visual dalam naskah yang ditulisnya. Menurut Herman (1952) seorang
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penulis naskah harus bisa membuat naskah yang bagus. Naskah yang bagus dapat

dilihat dari kuatnya karakter yang dibangun, emosi, juga dialog. (hIm. 6-7)

Menurut Aminuddin (2011) karakter sangat berpengaruh besar terhadap
lancarnya jalan cerita dalam peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam film (him. 79).
Tanpa adanya karakter film akan terasa tidak hidup karena tidak ada sesuatu yang
menarik untuk dilihat. Karakter dapat berupa manusia, hewan, maupun monster.
Tiap karakter dalam naskah dapat dianalisa melalui 3 dimensi karakter, yakni fisik,
sosiologis, dan psikologis karakter. Hal ini sangat berpengaruh untuk menentukan
cara karakter dalam bergaul dengan lingkungan sosialnya, dialog-dialog yang akan

diucapkan, bahkan tingkah lakunya.

Psikologis merupakan kondisi kejiwaan yang dialami oleh karakter baik dari
dalam diri sendiri maupun dari lingkungan sosialnya. Psikologis karakter dapat
dibagi menjadi beberapa bagian yakni ambisi, kekuatan, kelemahan, moral, etika,
perilaku, dan lain-lain. Ada beberapa teori yang dapat digunakan dalam
menganalisa karakter dengan lingkungan sosialnya, yakni teori culture shock. Teori
culture shock menurut Oberg (1960) merupakan teori yang menjelaskan reaksi
karakter akibat perubahan budaya secara mendadak. Hilangnya tanda dan simbol

dari budaya yang telah dikenalnya membuat karakter cemas, bingung, dan stress.

Alexander merupakan seorang guru yang dikirim oleh perusahaannya untuk
mengajar di pedalaman. Alex ingin membantu meningkatkan pendidikan
masyarakat yang berada di pedalaman. Namun daerah pedalaman sangat berbeda

jauh dengan kota yang telah dikenal Alex. Alex terbiasa hidup dengan segala
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kenyamanan kota dan harus tinggal untuk mengajar di pedalaman yang terpencil

dengan segala sesuatu yang tidak pernah dirasakannya.

1.2.  Rumusan Masalah

Bagaimana culture shock mempengaruhi karakter Alexander dalam mencapai
tujuannya yakni mencerdaskan anak-anak pedalaman dalam naskah film panjang

berjudul Alexander?

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah akan dibatasi pada perkembangan karakter dimana Alexander

mulai memasuki dan melewati tahap Krisis culture shock saat berada di pedalaman.

1.4, Tujuan Tugas Akhir

Tujuan penulisan ini dibuat untuk menganalisa bentuk culture shock yang terjadi
pada karakter utama ketika Alexander memutuskan untuk mengajar di pedalaman
dengan lingkungan dan budaya yang berbeda dengan yang dikenal karakter selama

hidupnya.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan tentang
teori culture shock pada perkembangan karakter dalam naskah film panjang

untuk penelitian selanjutnya.
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2. Bagi Pihak Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau referensi bagi peneliti

lain yang berminat terhad
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